
Bulan Kitab Suci 2020 
 

"Berilah keadilan kepada orang yang lemah dan  
kepada anak yatim, belalah hak orang sengsara  

dan orang yang kekurangan!" (Mzm 82:3) 

 

Inspirasi Kegiatan BIA 
Komisi Kateketik 

Keuskupan Agung Jakarta 

“Amalkan Pancasila - Kita Adil, Bangsa Sejahtera”  

Disusun oleh: Tim BIA KOMKAT KAJ (Fifin, Selni, Hendro, Chris, Valent) 



Amalkan Pancasila - Kita Adil, Bangsa Sejahtera 
BKSN 2020 

Bersama Keluarga, anak terbiasa membangun kehidupan doa, membaca & mencintai Kitab Suci. 

Anak mengenal kisah Kitab Suci yang dapat dikaitkan dalam kehidupan harian mereka sebagai 

pribadi, keluarga, lingkungan, paroki, dan bermasyarakat. 

Melalui Bulan Kitab Suci Nasional ini seluruh umat beriman KAJ (termasuk anak) terlibat aktif 

dalam gerak Keuskupan Agung Jakarta untuk berjuang menegakkan keadilan dalam wujud 

tindakan nyata.  

Sungguh sebuah karya Roh Kudus untuk Gereja KAJ, di mana tema ini hadir ketika seluruh umat 

manusia mengalami situasi yang tidak mudah karena merebaknya wabah virus Corona. Situasi 

itulah yang mendorong segenap keluarga beriman KAJ untuk bertindak secara nyata bagi sesama 

yang membutuhkan: "Berilah keadilan kepada orang yang lemah dan kepada anak yatim, belalah 

hak orang sengsara dan orang yang kekurangan!" (Mzm 82:3) 

Mari gunakan kesempatan ini sebagai momentum Keluarga menumbuhkan kebiasaan hidup doa 

bersama dan membangun kepedulian dengan melakukan tindak nyata sebagai sebuah jawaban 

kongkrit atas panggilan kita menuju kesucian hidup kristiani yang didasari oleh Kitab Suci, dan 

tradisi kristiani.  



GAGASAN POKOK: Sepanjang Bulan Kitab Suci Nasional  2020 seluruh keluarga Katolik dituntun 

MENJADI SAUDARA YANG ADIL DI MASA PANDEMI 
 

1. Tema pertama, "Bapa Kami Yang Maha Adil",  menggali sifat Bapa yang Maha Adil dalam doa Bapa kami. Tema ini 

menjadi sebuah pijakan dasar bagi kita, sebagai anak-anak Allah, untuk juga bersikap adil kepada sesama yang 

membutuhkan (Matius 6: 9-13). 

2. Tema kedua, "Allah Yang Hadir Sebagai Korban Ketidakadilan”, membuka mata kita akan panggilan dasar kita 

sebagai orang kristiani untuk selalu berbela rasa dengan para korban ketidakadilan di sekitar kita. Di dalam diri 

merekalah kita bisa menemukan Allah (Matius 25: 31-40) 

3. Tema ketiga, "Menjadi Umat Yang Berbela Rasa" mengajak kita untuk melihat betapa sejak Gereja Perdana, umat 

kristiani sudah identik dengan umat yang memperhatikan mereka yang kecil, miskin, sakit dan menderita. Tongkat 

estafet itu sekarang ada di tangan kita untuk kita lanjutkan kepada generasi berikutnya (Markus 2:1-12) 

4. Tema Keempat, "Menjadi Saudara Dalam Penderitaan", mengajak kita untuk merefleksikan sikap dan pemahaman 

kita terhadap segala materi dan harta kekayaan di dunia ini. Kekayaan adalah sebuah kesempatan bagi semua orang 

untuk bersikap adil, berbela rasa dan menolong sesama yang membutuhkan. Caranya adalah dengan berani menjadi 

saudara dalam penderitaan (Lukas 16: 19-30) 

 

 



Proses Katekese  
dalam kegiatan bersama anak 



Metode 

 Bercerita / Audiovisual 

 Roleplaying  

 Tanya Jawab 

 Hasil Karya 

Ajak Anak membuka Kitab Suci 



Dasar Biblis: 

Matius 6: 9-13 



 

1. Anak dapat menyebutkan Doa Bapa Kami. 

2. Anak  dapat menyanyikan Lagu Doa Bapa Kami dengan Khidmad. 

3. Anak senang berdoa bersama dalam keluarga setiap malam (hari) 

4. Anak dapat menyebutkan beberapa sifat Allah melalui doa Bapa kami 

 Misalnya, Allah yang mulia, yang berkuasa di bumi dan di surga, yang memberi rejeki 

kepada manusia, yang mengampuni dosa manusia, menjauhkan manusia dari dosa. 

 

INDIKATOR: 



• Membaca & 

menuliskan doa 

Bapa Kami 

• Menyanyikan Doa 

Bapa kami 

Pengalaman 
Iman 

 

•Tanya jawab Kisah 
dari Injil 

•Matius 6: 9-13   

 

Refleksi Iman 
• Mengucapkan Doa 

Bapa Kami dengan 
lebih khidmat  

 

• Ibadat singkat 
bersama Keluarga 

Sikap Hidup 
Baru 

Proses Katekese:  
"Bapa Kami Yang Maha Adil" 

 



 
Tuhan Yesus yang baik, hari ini 

Engkau mengajari kami mengenal 
Bapa di Surga melalui Doa Bapa 

kami dan kasih sayang dalam 
keluarga. Bimbinglah kami agar 
dapat menjadi anak-anak manis 

yang selalu berkenan pada Bapa di 
Surga. Terima kasih Tuhan Yesus. 

Amin 
 
 

Doa Pembukaan 



Pengalaman Iman 

https://www.youtube.com/watch?v=gmCnTfnSm7Y
https://www.youtube.com/watch?v=gmCnTfnSm7Y
https://www.youtube.com/watch?v=gmCnTfnSm7Y
https://www.youtube.com/watch?v=7_k3DjoKlvY


DOA BAPA KAMI  -  OUR FATHER  -  PATER NOSTER 

PATER NOSTER,  
qui es in caelis, 

sanctificetur 
nomen tuum.  

Adveniat regnum 
tuum. Fiat 

voluntas tua, sicut 
in caelo et in 

terra.  

Panem nostrum 
quotidianum  

da nobis hodie 

et dimitte nobis 
debita nostra 
sicut et nos 
dimittimus 
debitoribus 

nostris 

Et ne nos inducas 
in tentationem 

sed libera nos a 
malo.  

 
Amen 

OUR FATHER 
Who art in heaven,  

hallowed be Thy name 

Thy kingdom come;  
Thy will be done 

on earth as it is in heaven 

Give us this day  
our daily bread 

and forgive us our trespasses  

as we forgive those  
who trespass against us 

and lead us 
not into 

temptation 

but deliver us  
from evil.    Amen 



Refleksi Iman: baca Injil Matius 6: 9-13 

Kegiatan refleksi dibimbing oleh orangtua pada saat doa bersama dalam keluarga.  
Pertanyaan-pertanyaan  di bawah ini dapat digunakan untuk mengajak anak-anak berdiskusi dalam iman. 
Pertanyaan diberikan secara bertahap, misalnya satu atau dua pertanyaan dapat dibahas dalam doa awal.. 
pertanyaan selanjutnya dapat dibahas saat doa di malam berikutnya. 
 

Siapakah yang dimaksud Bapa dalam doa Bapa Kami? 
 
Apakah anak-anak dapat merasakan kasih sayang  & sikap Allah Bapa?  
 
Bagaimana contohnya dalam hidup sehari-hari? 
 

RAHASIA DOA BAPA KAMI, BIBLE LEARNING WITH FATHER JOSEP Susanto 

https://youtu.be/1AVsPf0hunI 
 



Sikap Hidup Baru 

Membuat Niat untuk menjadi Anak yang: 

Rajin berdoa & membaca Kitab Suci 

Rajin berdoa Bapa kami bersama Keluarga 

Membangun sikap hidup berbagi dengan sesama 

   Sebagai pengingat kisah Doa Bapa Kami & pesannya:                                                                         
  Saat doa keluarga Anak diajak menyanyikan “Doa Bapa kami”  
  dapat dipilih dari beberapa versi yang dikenal oleh anak-anak 

  

 Kegiatan : Membuat celengan dari kardus bekas & lalu tempelkan tulisan/teks “Doa 
Bapa Kami”, Tujuan untuk mengajak anak berbagi setelah celengan telah terkumpul 
pada waktu yang disepakati bersama. 

  

 

Manfaatkan   
aneka kardus bekas susu 

dibungkus rapi &  
dihias  menyerupai  

bentuk kitab 
yg dapat berfungsi 
sebagai celengan 



IBADAT KELUARGA 

Membuat Tanda Salib: Dalam Nama Bapa dan Putra dan Roh Kudus. Amin 

Seruan:   Ya Allah bersegeralah menolong kami, 

   Tuhan perhatikanlah hambamu, 

    Kemuliaan kepada Bapa dan Putra dan Roh kudus 

    Seperti pada permulaan, sekarang selalu dan sepanjang abad... Amin 

 

Pernyataan Tobat: Tuhan kasihanilah kami, Kristus kasihanilah kami,Tuhan kasihanilah kami, 

Semoga Allah Bapa yang Maha kuasa mengasihani kita, mengampuni dosa kita dan menghantar kita  

ke hidup yang kekal. Amin 

 

Allah Bapa yang maha kuasa, PutraMu bersabda, „dua atau tiga orang berkumpul dan berdoa, Aku akan hadir 
di tengah-tengah mereka‟. Hadirlah dalam rumah kami dan berkatilah kami agar semakin mencintaimu 
melalui kitab suci yang kami renungkan bersama. Karena hanya Engkaulah Tuhan dan pengantara kami. Amin  

 

               

  

  

 



Ibadat Sabda 

Membaca Kitab Suci: Injil Matius 6: 9-13  

Injil dapat dibacakan oleh anak yang sudah dapat membaca. Ayah atau ibu dapat mengulang kembali 
dalam refleksi bersama untuk menemukan makna dari doa Bapa kami.  

Refleksi Kitab Suci:   

Siapakah yang dimaksud Bapa dalam doa Bapa Kami? 

Bagaimanakah sikap Allah Bapa? 

Apakah anak-anak merasakan kasih sayang dan sikap Allah Bapa? 

Bagaimana contohnya dalam hidup sehari-hari? 

Siapa saja orang-orang di sekitar kehidupan anak yang menunjukkan sikap Allah Bapa? 

Apakah orangtua bersikap adil terhadap anak-anak? Apa dan bagaimana contohnya? 

(Pertanyaan refleksi dapat dikembangkan sesuai keadaan peserta, tingkat usia , dll) 

 

 

 

                                 

  

  

 



Doa Umat & Bapa Kami 

Doa Keluarga:  

Sebagai ujud dan niat bersama maka marilah kita ungkapkan doa dan harapan hati kita 

1. Doa agar diberikan rahmat untuk dapat melaksanakan sabda Allah dalam hidup sehari-hari.. 

2. Doa untuk anggota keluarga... 

3. Doa untuk guru, teman-teman dan semua orang yang sakit, tersisihkan, terpinggirkan, 
kelaparan, kesepian... 

4. Doa untuk bapa suci, para imam dan biarawan... 

5. Doa untuk bangsa dan negara... 

 

Doa keluarga (doa umat) ditutup dengan DOA Bapa Kami yang dinyanyikan‟ 

“Bapa kami yang ada di surga...” (Sambil bergandengan tangan sesama anggota keluarga) 

 



 
Tuhan Yesus yang baik,  

Terima kasih karena Engkau 
memberi keluarga kami 

kesempatan untuk berdoa 
bersama. Bimbinglah keluarga kami 

agar selalu berupaya tekun setia 
berdoa dan saling mengasihi 

selamanya... Amin 
 
 

Doa Penutup 



PENUTUP: 

Orangtua (ayah atau ibu) menyampaikan terima kasih kepada seluruh anggota keluarga khususnya 
anak-anak karena sudah mau turut dalam doa bersama dan berbagi pengalaman iman malam ini.  

 

Mohon berkat Tuhan: 

Semoga Tuhan beserta kita....Sekarang dan selama-lamanya 

Semoga kita semua malam ini dilindungi oleh berkat Allah Bapa yang maha kuasa 

Dalam Nama Bapa dan Putra, dan Roh kudus...Amin 

Dengan demikian ibadat keluarga malam ini  sudah selesai..... Syukur kepada Allah. 

Marilah mohon kekuatan Allah agar kita dapat melaksanakan pesan injil  

dengan membawa damai kepada sesama....Amin 


